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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan 

media sosial dan manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik siswa 

kelas XI sma negeri 1 muaro jambi baik secara parsial maupun simultan. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan 

metode ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswa kelas XI 

sma negeri 1 muaro jambi dengan sampel sebanyak 123 responden dan diambil 

secara simple random sampling.  Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistic deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial 

variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik dengan nilai thitung > ttabel. Secara parsial 

variabel Manajemen Waktu terhadap prokrastinasi akademik berpengaruh 

negative dan signifikan dengan nilai thitung > ttabel. Secara simultan Intensitas 

Penggunaan Media Sosial Dan Manajemen Waktu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik. 

This study aims to determine the effect of intensity of social media use and time 

management on academic procrastination of class XI students of public high 

school 1 muaro jambi both partially and simultaneously. This research is a 

quantitative approach with ex-post facto method. The population in this study 

were 11th grade students of public high school 1 muaro jambi with a sample of 

123 respondents and taken by simple random sampling.  The data analysis 

technique used is descriptive statistical analysis. The results showed that 

partially the variable Intensity of Social Media Use had a positive and 

significant effect on academic procrastination with a tcount > ttable value. 

Partially, the Time Management variable on academic procrastination has a 

negative and significant effect with a tcount > ttable value. Simultaneously, the 

intensity of social media use and time management has a positive and 

significant effect on academic procrastination. 
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 PENDAHULUAN 

Perilaku menunda-nunda dalam pengerjaan tugas akademik dikenal dengan istilah prokrastinasi 

akademik. Prokrastinasi akademik adalah perilaku seseorang yang cenderung menunda-nunda dalam 

penyelesaian tugas.   Menurut Ramadhani, dkk., (2020:47) prokrastinasi akademik siswa adalah suatu 

perilaku seseorang menunda-nunda pengerjaaan tugas akademik, mengalami keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas dengan batas waktu yang telah ditentukan dan bahkan dapat terjadi dengan 

menunda masuk ke kelas ketika jam pelajaran sudah dimulai. Menurut Burke & Yue (Khoirunnisa, dkk., 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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2021:208) menjelaskan bahwa prokrastinasi adalah penundaan dalam melakukan pekerjaan dihari 

berikutnya. Kebiasaan menunda-nunda tugas akademik (prokrastinasi) tidak hanya menurunkan nilai 

dan produktivitas siswa, tetapi juga berpotensi menjadi kebiasaan buruk yang sulit diubah (Piddiani, 

dkk., 2023:49). 

Seorang prokrastinator umumnya melakukan tindakan prokrastinasi hanya sebatas menunda-

nunda mengerjakan tugas, sehingga menyebabkan kegagalan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Prokrastinasi adalah hal yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga, sekolah, 

organisasi, maupun perusahaan (Kurniawan, 2024:639). Prokrastinasi akademik merupakan hal negatif 

yang dapat menghambat kesuksesan akademik siswa, menghilangkan kesempatan untuk berprestasi, 

membuang waktu tanpa hasil, dan menurunkan kualitas belajar siswa. Penelitian Rusmani & Rahayu 

(2019:7) menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat prokrastinasi seseorang maka semakin rendah 

prestasinya. Tidak hanya prestasi akademik siswa yang dipengaruhi oleh prokrastinasi, tetapi juga 

berpengaruh pada karakter atau sifat siswa seperti malas, mudah menyerah, tidak disiplin dan 

meremehkan tugas.  

Banyaknya fenomena prokrastinasi akademik yang terjadi pada siswa tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Intensitas penggunaan media sosial menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi. Menurut Azwar (dalam Octavia, dkk., 2020:184) intensitas adalah suatu kekuatan atau 

kedalaman sikap individu terhadap sesuatu. Menurut Rinjani & Firmanto (dalam Febriyanti, dkk., 

2024:215) Intensitas penggunaan media sosial merupakan suatu tingkatan seringnya seseorang atau 

individu dalam melakukan aktivitas yang menyenangkan pada kegiatan tersebut. Menggunakan media 

sosial menjadi salah satu aktivitas menyenangkan dan memiliki hubungan dengan penyelesaian tugas, 

seperti menggunakan whatshapp, Instagram, snapchat, facebook, twitter, tiktok dan media chatting 

lainnya (Hadiarni, dkk., 2024:3). Penggunaan media sosial akan menyebabkan kecanduan yang 

mengakibatkan kelalaian dari penggunanya, karena sering menghabiskan waktu untuk mengakses media 

sosial sehingga terjadi penundaan pekerjaan yang seharusnya dikerjakan. 

Penggunaan internet dan media sosial sudah menjadi kebutuhan utama bagi setiap individu, 

terutama bagi para siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Namun penggunaan internet yang tidak 

diiringi dengan kemampuan mengatur diri akan menyebabkan penggunaan yang berlebihan, seperti 

bermain media sosial secara berlebihan yang menimbulkan prokrastinasi akademik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sholihah (2019:91) yang menemukan hasil prokrastinasi akademik siswa dipengaruhi 

oleh kecanduan gadget. Hasil peneltian Tannia & Monika (2022:5210) juga menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik. 

Menurut Rasmitasari, dkk., (2022:1056) faktor yang menyebabkan ketertinggalan seseorang, salah 

satunya adalah kecanduan terhadap media  sosial.  

Selain Intensitas penggunaan media sosial, manajemen waktu menjadi faktor munculnya perilaku 

prokrastinasi akademik siswa. Waktu adalah sumber daya yang harus dikelola dengan baik sehingga 

individu atau organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Atmaja, dkk 2023:2). 

Manajemen waktu yang baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan siswa dalam 

menyelesaikan tugas. Siswa yang tidak dapat mengatur waktu dengan baik cenderung tidak dapat 

mengatur perencanaan yang tidak terorganisasi dan tidak disiplin dalam menggunakan waktu. Menurut 

Dayantri & Netrawati, (2023:21138) keterlambatan dalam menyelesaikan tugas adalah akibat dari 

manajemen waktu yang tidak efisien sehingga sampai pada ketidakpastian kapan untuk mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) dan tidak ada yang diprioritaskan atau didahulukan. Jadi dengan adanya 

kemampuan manajemen waktu, siswa dapat membuat jadwal kegiatan yang harus diprioritaskan, 

membuat target dan membuat strategi untuk menyelesaikan tugas yang dapat memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan tugas. Manajemen waktu adalah cara untuk mengelolah waktu dan sumber daya secara 

efektif dan efisien (Irwansyah & Asrida, 2021:319). 

Penundaan tugas (prokrastinasi) sudah tidak asing lagi bagi siswa. Menunda-nunda dalam 

pengerjaan tugas sudah hal yang biasa dilakukan oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari observasi awal 

yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Muaro Jambi melalui google form dari 35 siswa 

terdapat 80% (28 Siswa) kelas XI SMA Negeri 1 Muaro Jambi sering melakukan penundaan dalam 

menyelesaikan tugas dan sisanya 7 % (20 Siswa) tidak pernah melakukan penundaan dalam 

menyelesaikan tugas, dari  35siswa, terdapat 51,4% (18 Siswa) durasi bermain media sosial 5-6 jam 
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dalam sehari, kemudian 22,9% (8 Siswa) durasi bermain media sosial 7 > jam dalam sehari, 20% (7 

Siswa) durasi bermain media sosial 3-4 jam dalam sehari dan 2% (2 Siswa) durasi bermain media sosial 

1-2 jam dalam sehari dan 71,4% atau 25 siswa dari 35 siswa berpendapat tidak mampu mengelolah 

waktu dan 28,6% (10 Siswa) berpendapat mampu mengelolah waktu. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Muaro Jambi yang melakukan 

prokrastinasi terbilang tinggi. Dengan lama durasi waktu bermain media sosial yang tinggi dan tidak 

mampu mengelolah waktu dengan baik secara tidak langsung mempengaruhi prokrastinasi akademik 

siswa. Siswa sangat mudah tergiur dengan kegiatan yang menyenangkan dengan menghabiskan banyak 

waktu bermain media sosial, sehingga tidak bisa mengatur waktu yang baik. Siswa diharapkan dapat 

mengatur waktu dalam penggunaan media sosial agar tidak menjadikan dirinya sebagai prokrastinator. 

Oleh karena itu diduga intensitas penggunaan media social dan manajemen waktu mempengaruhi 

terjadinya prokrastinasi setiap individu. Hal ini menjadi sebuah masalah mengenai prokrastinasi yang 

masih banyak terjadi di sekolah. Di era digital ini, media sosial telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan siswa, tetapi penggunaannya yang berlebihan dapat memicu perilaku menunda-nunda tugas 

atau prokrastinasi akademik, yang berpotensi merugikan prestasi belajar mereka.  

Berdasarkan Uraian permasalahan yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Manajemen Waktu 

Terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa SMA Negeri 1 Muaro Jambi”. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post facto. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswa kelas XI sma negeri 1 muaro jambi dengan sampel 

sebanyak 123 responden dan diambil secara simple random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistic deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari analisis regresi linear berganda deingan meingguinakan bantuian SPSS Statistics 27 dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Coeifficie intsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standartdizeid 

Coeifficieints t Sig. 
B Std. Erorr Beita 

1 (Constan) 24.393 7.308  3.338 .001 

Inteinsitas Peingguinaan 

Meidia Sosial 

.777 .113 .530 6.869 .001 

Manajeimein Waktui -.240 .180 -.171 -

2.219 

.028 

Deipeindeint Variabeil: Prokrastinasi Akadeimik 

  Suimbeir: Data olahan peineiliti IBM SPSS Statistics 27, 2025 

Persamaan Regresi Linear Berganda  

Beirdasarkan hasil uiji reigreisi beirganda pada Tabeil 4.15 Hasil Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

dipeiroleih peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit:  

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + ei 

Y= 24,393 + 0,777X1 - 0,240X2 + e i 

Peirsamaan reigreisi lineiar beirganda teirseibuit dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

1. Konstanta seibeisar 24,393 beirtanda positif meimiliki arti apabila Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial 

(X1) dan Manajeimein Waktui (X2) diasuimsikan = 0. Maka Prokrastinasi Akadeimik (Y) Siswa Keilas 

XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi seicara konstan seibeisar 24,393. 

2. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial (X1) seibeisar 0,777 bertanda 

positif ini meinuinjuikkan bahwa nilai koeifisiein reigreisi variabeil Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial 
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(X1) meimpuinyai huibuingan yang seiarah deingan Prokrastinasi Akadeimik (Y). Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa deingan peinambahan nilai Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial maka akan teirjadi keinaikan 

satuian nilai Prokrastinasi Akadeimik seibeisar 0,777 deingan asuimsi bahwa variabeil beibas lain dari 

modeil reigreisi adalah teitap. 

3. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Manajeimein Waktui (X2) seibeisar -0,240 ini meinuinjuikkan bahwa nilai 

koeifisiein reigreisi variabeil Manajeimein Waktui (X2) meimpuinyai huibuingan yang tidak seiarah deingan 

Prokrastinasi Akadeimik (Y). Hal ini meinuinjuikkan bahwa setiap peningkatan satu satuan  nilai 

Manajeimein Waktui maka akan teirjadi penurunan satuian nilai Prokrastinasi Akadeimik seibeisar 0,240 

deingan asuimsi bahwa variabeil beibas lain dari modeil reigreisi teitap. 

4. ei adalah keimuingkinan keisalahan dari modeil peirsamaan modeil reigreisi yang diseibabkan oleih adanya 

keimuingkinan variabeil lain yang meimpeingaruihi variabeil Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial (X1) 

dan Manajeimein Waktui (X2) namuim tidak dimasuikkan dalam peirsamaan reigreisi. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Modeil Suimmary 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Error of thei Estimatei 

1 .541a .292 .280 8.64485 

a. Preidictors: (Constant), Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial, Manajeimein Waktui 

      Suimbeir: Data olahan peineiliti IBM SPSS Statistics 27, 2025 

Beirdasarkan tabeil 2 diatas, dipeiroleih beisarnya Koeifisiein deiteirminan (R2) adalah 0,292 ataui 

29,2% artinya keimampuian seiluiruih variabeil indeipeindeint yaitui yaitui Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial 

dan Manajeimein Waktui meimpeingaruihi variabeil deipeindein yaitui Prokrastinasi adalah 29,2% seidaangkan 

sisanya 70,8% dipeingaruihi oleih variabeil lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini.  

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial) 

Coeifficie intsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standartdizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B Std. Erorr Beita 

1 (Constan) 24.393 7.308  3.338 .001 

Inteinsitas Peingguinaan 

Meidia Sosial 

.777 .113 .530 6.869 .001 

Manajeimein Waktui -.240 .180 -.171 -

2.219 

.028 

a. Deipeindeint Variabeil: Prokrastinasi Akadeimik 

Suimbeir: Data olahan peineiliti IBM SPSS Statistics 27, 2025 

Hasil pengujian uji-t pada tabel 3, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Peinguijian koeifisiein reigreisi variabeil Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial yang meinuinjuikkan bahwa 

nilai signifikansi 0,001 leibih keicil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat diartikan variabeil Inteinsitas 

Peingguinaan Meidia Sosial beirpeingaruih positif teirhadap Prokrastinasi Akadeimik. Seihingga dalam 

peineilitian ini dapat disimpuilkan bahwa seicara parsial ataui teirpisah teirdapat Peingaruih positif dan 

signifikan Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial Teirhadap Prokrastinasi Akadeimik Siswa Keilas XI 

SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Maka Ho1 ditolak dan Ha1 diteirima. 

2. Peinguijian koeifisiein reigreisi variabeil Manajeimein Waktui yang meinuinjuikkan bahwa nilai signifikansi 

0,028 leibih keicil dari 0,05 (0,028 < 0,05). Seihingga dalam peineilitian ini dapat disimpuilkan bahwa 

seicara parsial ataui teirpisah teirdapat Peingaruih neigatif dan signifikan Manajeimein Waktui Teirhadap 

Prokrastinasi Akadeimik Siswa Keilas XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Maka Ho2 ditolak dan Ha2 

diteirima. 
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Uji F (Simultan) 

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis Df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 3701.847 2 1850.923 24.767 .001b 

Reisiduial 8968.007 120 74.733   

Total 12669.854 122    

a. Deipeindeint Variabeil: Prokrastinasi Akadeimik 

b. Preidictors: (Constant), Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial, Manajeimein Waktui 

                       Suimbeir: Data olahan peineiliti IBM SPSS Statistics 27, 2025 

Berdasarkan table 4 Uji Simuiltan dipeiroleih nilai Fhituing 24,767 deingan nilai signifikansi 0,001. 

Nilai Fhituing > Ftabeil (24,767 > 3,07) dan nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka Ha3 

diteirima dan Ho3 ditolak. Maka dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih positif yang signifikan 

antara variabeil indeipeindein (Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial dan Manajeimein Waktui) seicara 

simuiltan teirhadap Prokrastinasi Akadeimik Siswa Keilas XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. 

Pembahasan 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Prokrastinasi Akademik 

Dari hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa seicara parsial variabeil Inteinsitas Peingguinaan Meidia 

Sosial (X1) beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap Prokrastinasi Akadeimik (Y). Hal teirseibuit dapat 

dibuiktikan dari hasil peinguijian dari nilai signifikansi. Dari hasil teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa 

signifikansi 0,001 leibih keicil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini meimbuiktikan bahwa variabeil inteinsitas 

peingguinaan meidia sosial seicara parsial beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap variabeil 

prokrastinasi akadeimik Siswa Keilas XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

seimakin tinggi inteinsitas peingguinaan meidia sosial yang dihasilkan maka akan seimakin tinggi 

prokrastinasi akadeimik Siswa Keilas XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Seibaliknya, jika inteinsitas 

peingguinaan meidia sosial reindah maka akan beirkuiranglah prokrastinasi akadeimik Siswa Keilas XI SMA 

Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Hasil peinguijian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Usop & Astuiti, 

(2022) yang meimbuiktikan bahwa teirdapat peingaruih yang positif dan signifikan antara inteinsitas 

peingguinaan meidia sosial teirhadap prokrastinasi akadeimik. Hasil peineilitian beirdasarkan uiji thituing 

seibeisar -2.503 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,013 < 0,05. Peineilitian ini seipeindapat deingan Timpei 

(Sariwuilan, dkk. 2020:865) tiga alasan seiseiorang meilakuikan prokrastinasi yaitui, ceindeiruing meinuinda 

apa yang kita rasa tidak meinyeinangkan, suilit ataui meimbuiat ragui dan leibih meinyuikai hal-hal yang 

meinyeinangkan, salah satui hal-hal yang meinyeinangkan adalah meingakseis meidia sosial. Meingakseis 

meidia sosial teintui meimbuiat seiseiorang luipa waktui dan akhirnya meinuinda tuigas yang seiharuisnya 

dilakuikan. Hal ini juiga sama deingan peindapat oleih Beirnard (Suiryani dkk, 2024:4) yang meingatakan 

bahwa salah satui faktor yang dapat meinyeibabkan peinuindaan akadeimik adalah peingguinaan meidia sosial. 

Disisi lain (Puiteiri & Magistarina, 2024:211) beirpeindapat keicanduian meidia sosial meimiliki dampak pada 

peirilakui akadeimik seiseiorang, pada saat seiseiorang teirlalui sibuik deingan meidia sosial meinyeibabkan 

kuirangnya tangguing jawab pada tuigas akadeimiknya. Seimakin banyak waktui yang dihabiskan uintuik 

meingguinakan meidia sosial, maka peirilakui prokrastinasi akadeimik seiseiorang akan meiningkat, kareina 

inteinsitas peingguinaan meidia sosial yang beirleibihan dapat meingalihkan seiseiorang dari tuigas (keiwajiban) 

uintuik meinyeileisaikan tangguing jawab (tuigas) akadeimik siswa. 

Pengaruh Manajemen Waktu terhadap Prokrastinasi Akademik 

Dari hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa seicara parsial variabeil Manajeimein Waktui (X2) 

beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap Prokrastinasi Akadeimik (Y). Hal teirseibuit dapat dibuiktikan 

dari hasil peinguijian deingan signifikansi 0,028 leibih keicil dari 0,05 0,028 < 0,05). Hal ini meimbuiktikan 

bahwa variabeil manajeimein waktui seicara parsial beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap variabeil 

prokrastinasi akadeimik Siswa Keilas XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Hal ini meinuinjuikkan seimakin 

tinggi manajeimein waktui yang dihasilkan maka akan seimakin reindah prokrastinasi akadeimik Siswa 

Keilas XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Seimakin baik manajeimein waktui maka akan beirkuiranglah 

prokrastinasi akadeimik Siswa Keilas XI SMA Neigeiri 1 Muiaro Jambi. Hasil peinguijian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Ompuisuinggui (2022) yang meimbuiktikan bahwa manajeimein waktui 

meimiliki huibuingan yang signifikan teirhadap prokrastinasi akadeimik. Seilanjuitnya peineilitian ini seijalan 

deingan  Dara, dkk. (2023) yang beirjuiduil “Peingaruih Peirfeiksionis, Manajeimein Waktui Dan Inteirnal Locuis 
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Of Control teirhadap Prokrastinasi Akadeimik Mahasiswa”. Hasil peineilitian meinuinjuikkan peingaruih 

neigativei dan signifikan manajeimein waktui teirhadap prokrastinasi akadeimik deingan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Hasil peineilitian seisuiai deingan teiori yang disampaikan oleih Khauis (Burhan & Herman, 

2019) bahwa faktor yang meinyeibabkan teirjadinya prokrastinasi adalah buiruiknya peingeilolaan waktui. 

Peindapat yang sama disampaikan Harahap, dkk. (2023:2115) faktor yang meimpeingaruihi prokrastinasi 

akadeimik adalah kuirang teipatnya manajeimein waktui. Buinda & Sano, (2023:60) juiga meinyampaikan 

bahwa salah satui faktor peinyeibab seiseiorang uintuik meilakuikan prokrastinasi adalah manajeimein waktui, 

siswa meilakuikan peinuindaan tuigas keitika meireika tidak dapat meingatuir waktui deingan baik dan tidak 

dapat meimprioritaskan hal-hal yang seiharuisnya diprioritaskan. Manajeimein yang kuirang teipat dapat 

meimicui seiseiorang uintuik meinuinda-nuinda tuigas yang heindak dikeirjakan. Manajeimein waktui yang baik 

dapat meinghambat seiseiorang uintuik meilakuikan prokrastinasi akadeimik, namuim jika manajeimein waktui 

yang tidak teipat dapat meimbuiang buiang waktui uintuik meilakuikan keigiatan lain yang tidak beirmanfaat. 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Manajemen Waktu Terhadap Prokrastinasi 

Akademik 

Dari hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih signifikan Inteinsitas Peingguinaan 

Meidia Sosial (X1) Dan Manajeimein Waktui (X2) seicara Beirsama-sama meimpuinyai peingaruih signifikan 

teirhadap Prokrastinasi Akadeimik (Y).  Hal teirseibuit dapat dibuiktikan meilaluii hasil analisis uiji F deingan 

meingguinakan bantuian program IBM SPSS Statistik 27 yang meinuinjuikkan nilai Fhituing 24,767 deingan 

nilai signifikansi 0,001. Nilai Fhituing > Ftabeil (24,767 > 3,07) dan nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 

(0,001 < 0,05) maka Ha3 diteirima dan Ho3 ditolak. Maka, dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih 

positif yang signifikan antara variabeil indeipeindeint (Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial dan 

Manajeimein Waktui) seicara simuiltan teirhadap Prokrastinasi Akadeimik Siswa Keilas XI SMA Neigeiri 1 

Muiaro Jambi. Seidangkan hasil dari peinguijian dipeiroleih nilai koeifisiein deiteirminasi (R2) seicara parsial 

seibeisar 0,263 ataui 26,3% artinya keimampuian seiluiruih variabeil indeipeindein yaitui Variabeil Inteinsitas 

Peingguinaan Meidia Sosial meimpeingaruihi variabeil deipeindein yaitui Prokrastinasi Akadeimik adalah 

26,3%. Seilanjuitnya beisarnya koeifisiein deiteirminan (R2) adalah 0,014 ataui 1,4% ini artinya keimampuian 

seiluiruih variabeil indeipeindeint yaitui Manajeimein Waktui meimpeingaruihi variabeil deipeindein yaitui 

Prokrastinasi Akadeimik adalah 1,4%. Seicara simuiltan seibeisar 0,292 yang jika dijadikan peirsein seibeisar 

29,2%. Jadi, dapat disimpuilkan bahwa 29,2% Prokrastinasi Akadeimik dipeingaruihi oleih Inteinsitas 

peingguinaan Meidia Sosial dan Manajeimein Waktui. Seidangkan, sisanya 70,8% dipeingaruihi oleih variabeil 

lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. Hasil peinguijian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih Latifah, dkk. (2023) yang beirjuiduil Peingaruih Inteinsitas Peingguinaan Meidia Sosial, Motivasi Beilajar, 

Dan Manajeimein Waktui Teirhadap Prokrastinasi Akadeimik Siswa SMK N 25 Jakarta. Hasil peineilitian 

ini meinuinjuikkan bahwa inteinsitas peingguinaan meidia sosial dan manajeimein waktui meimiliki peingaruih 

teirhadap prokrastinasi akadeimik. Inteinsitas peingguinaan meidia sosial yang beirleibihan dan manajeimein 

waktui yang tidak baik dapat meimpeingaruihi seiseiorang uintuik meilakuikan peinuindaan tuigas akadeimik. 

Peineilitian ini seisuiai deingan peindapat Akbaruidina, dkk. (2025:898) bahwa peingguinaan meidia sosial 

dapat meimicui prokrastinasi akadeimik pada siswa yang meinyeibabkan rasa kuirang peircaya diri. Hal ini 

seisuiai deingan peineilitian Nadia, dkk. (2024:130) yang juiga beirpeindapat waktui yang tidak dimanfaatkan 

deingan baik dapat meingakibatkan peinuindaan uintuik meinyeileisaikan tuigas-tuigas akadeimik. Beigitui juiga 

deingan Muikarromah & Hakim (2023:309) meinyampaikan inteinsitas peingguinaan meidia sosial dan 

manajeimein waktui dapat meimpeingaruihi prokrastinasi akadeimik siswa. 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpu ilkan bahwa variable Inteinsitas Peingguinaan Me idia 

Sosial dan manajemen waktu berpengaruh secara parsial maupun simultan Teirhadap Prokrastinasi 

Akade imik Siswa Keilas XI SMA Ne igeiri 1 Muiaro Jambi dan dipeiroleih beisarnya Koeifisiein deiteirminan 

(R2) adalah 0,292 ataui 29,2% artinya keimampuian seiluiruih variabeil indeipeindeint yaitui yaitui Inteinsitas 

Peingguinaan Meidia Sosial dan Manajeimein Waktui meimpeingaruihi variabeil deipeindein yaitui Prokrastinasi 

adalah 29,2% se idaangkan sisanya 70,8% dipeingaruihi oleih variabeil lain yang tidak diteiliti dalam 

peineilitian ini. 
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